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Verba di dalam bahasa Jepang dapat dikategorikan menjadi bermacam-macam
jenis. Bukan hanya verba saja, tetapi verba bantu dalam bahasa Jepangjuga dibagi
menjadi beberapa kategori Sebagai contoh verba bantu yang dikategorikan

berdasarkan perpindahan ruang dan waktu dan aspek seperti verba bantu ~fe iku
dan ~te kuru. Makna dari kedua verba ini pada dasarnya menjauhi si pembicara

dan mendekati si pembicara, namun selain makna tersebut masih ada makna
lainnya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menganalisis makna pada

penggunaan verba bantu tersebut.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk menggunakan kedua
verba bantu ini kita harus mengetahui secara tepat sesuai dengan kondisi atau

situasi pada saat itu.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan suatu ide, pikiran,
hasrat dan keinginan kepada orang lain, juga alat komunikasi yang memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia dan sebagai mediator dalam kehidupan
sehari-hari manusia. Ketika kita menyampaikan hal-hal tersebut diatas kepada
seseorang baik secara lisan maupun secara tertulis, orang tersebut bisa menangkap
maksud kita dengan memahami makna. Jadi fungsi bahasa merupakan media
untuk menyampaikan suatu makna kepada seseorang baik lisan maupun tulisan.

Bagi linguistik “ilmu yang khusus mempelajan bahasa” yang

dimaksudkan dengan bahasa ialah sistem tanda bunyi yang disepakati

untuk dipergunakan oleh para anggota kolompok masyarakat tertentu

dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri
( Knidalaksana Harimurty, 2001 : 21 )

Seperti bahasa-bahasa pada umumnya bahasa Indonesia dan bahasa Jepang
memiliki pembagian kelas kata seperti nomina (kata benda), verba (kata kerja)
dan lain sebagainya. Dalam hal ini verba (doushi) dapat dibagi menjadi beberapa
jenis yaitu jidoushi, tadoushi, frskugoudoushi dan ho jodoushi dan lainnya. Karena
banyaknya jenis verba dalam bahasa Jepang menyebabkan kita untuk memahami
perubahan verba, bagaimana cara penggabungan antar verba yang satu dengan

verba lainnya, dan penggunaan ho jodoushi yang benar dan permasalahan lainnya.




Oleh karena itu dalam skripsi ini penulis ingin membahas tentang
penggunaan ~fe iku dan ~te kuru sebagai hojodoushi dalam bahasa Jepang.
Di dalam buku pembelajaran bahasa Jepang seperti Minna no Nihongo I dan Il
sebagal sumber utama dalam pembelajaran bahasa Jepang verba bantu ~ fe iku
berarti pergi untuk melakukan suatu hal atau aktivitas dan tidak kembali ke tempat
semula dan menjauh dari si pembicara sedangkan untuk ~ e kwru berarti pergi
untuk melakukan suatu hal atau aktivitas dan kembali ke tempat semula dan
mendekat ke si pembicara. Dalam hal ini kedua verba bantu ~ re iku dan
~ e kwru merupakan verba bantu yang menyatakan suatu kegiatan atau
menunjukkan adanya suatu aktivitas yang sedang berlangsung, yang akan datang
dan dalam bentuk lampau, tetapi masih banyak arti yang terkandung dalam verba
bantu ~ fe iku dan ~te kuru tersebut. Oleh karena itu penulis ingin membahasnya
lagi lebih rinci di bab selanjutnya mengenai makna dan penggunaan ~ te jku dan
~ fe kuru sebagai hojodoushi dalam bahasa Jepang. Selain itu penulisan karya
ilmiah ini berdasarkan pada analisis dari teks dalam buku cerita anak-anak
berjudul “Mori Kara No Purezento” yang menceritakan tentang pengalaman
Sievold sebagai tokoh utama, yang mengalami berbagai macam pengalaman
dalam hidupnya. Selain itu ia juga mempunyai keluarga yang sangat

menyenangkan, saling menyayangi dan gemar bernyanyi.




1.1.1  Jenis Verba Dalam Bahasa Jepang

Terdapat  bermacam-macam  verba, menurut Murata Mizue

( Nihongo Bunpo Nyumon 2007 : 131) disebutkan:

1.1.1.1 Jidoushi [EBiEd ( Verba Intransitif)
Contoh: fEHEBIEE S,
Shigoto ga ha jimaru.
Mulai kerja.
1.1.1.2 Tadoushi [fh&h&ad (Verba Transitif)
Contoh: fLH%24H 5.

Shigoto wo ha jimeru.

Saya memulai pekerjaan.

1.1.1.3 Ishidoushi [ 7 E)E (Berdasarkan maksud dan keinginan)
Contoh: 4 BIZKFIZAD,
Shigatsu ni daigaku ni hairu.

Bermaksud untuk masuk universitas pada bulan April.

1.1.1.4 Muishidoushi [ #% B 75 B) #7 | (Tidak berdasarkan maksud dan
keinginan)
Contoh: BEHRIZT X 2K ELT,

Shoku ji chuu ni napkin wo otoshita.

(Tidak sengaja) saya telah menjatuhkan serbet sewaktu makan.




Menurut Tomita ( 1991 : 15 ) vang disebut dengan verba bantu atau
hojodoushi adalah :

L & L

X TRER 3355 & B lii%iﬁ_z. “@fﬁbﬂ%‘%%a)

ok 7115 HLHD¥ (FBhiz aﬁ. I) i:ﬁu\f%é,a%‘%oh‘ﬁﬂiéi@@:ﬁb
%L Vs L

NABERBY £+, COLIREF 1% BHEE Lo ET,

Ter jemahan :

Pada meishi ( nomina ) terdapat keishiki meishi ( nomina semu ) sama halnya
dengan verba, verba tersebut sebenarnya merupakan jiritsugo ( kata yang dapat
berdiri sendiri ) namun menjadi seperti fuzokugo ( kata yang tidak dapat berdiri
sendiri ) karena digunakan untuk menambahkan arti yang ada pada kata yang lain
( verba pada umumnya ), verba seperti ini disebut hojodoushi atau verba bantu.

Menurut Iori Isao ( Nihongo Bunpo Hand Book (2001: 82)

TWnES L

722y hAG. R, R POMRED B & & % ST

Ter jemahan:

Aspek adalah konsep yang menyatakan situasi kejadian, permulaan,

berlanjut, berakhiran dari berbagai peristiwa.

1.1.2 Kategori Gramatikal Dalam Predikat

1.1.2.1 Aspek yang Menggunakan Verba Bentuk TE

Verba bantu (hojodoushi ) yang mengikuti verba utama

( hondoushi ) bentuk TE yang berhubungan dengan aspek, yaitu : [RU,




KURU, IKU, ARU, dan OKU. Setiap aspek tersebut digunakan sebagai
berikut":

1.L2.L1 ~TE IRU(~TW5)

o Aktifitas / kejadian yang sedang berlangsung

FH-bIAETEATVET,

Kodomotachi ha niwa de asonde imasu.

Anak-anak sedang bermain di halaman.

e Kondisi hasil suatu perbuatan / kejadian
R7 032 TW 5,
Doa ga shimatteiru.

Pintu ( dalam keadaan ) tetutup.

1.1.2.1.2 ~TE KURU dar ~TE IKU(~T<%, ~T¥<)

* Proses muncul dan hilangnya sesuatu

BEIAMOAEFEORILEFRTL B,

Kotoba ha ningen no seikatsu no naka kara umarete kuru.

Bahasa lahir dan dalam kehidupan manusia.

e Proses terjadinya perubahan sesuatu

ROBRAEFTETELI R TV 0,

Chichi no byouki ha masu masu omokunatte itta.

Penyakit ayah semakin berat.

! Dedi Sutedi, Dasar-Dasar Linguistik Bahasa Jepang, 2003 hal : 89




1.1.2.1.3 ~TE ARU(~Th?3)

» Keadaan sebagai hasil perubahan akibat suatu perbuatan
FARIEITFRIZEVTHD,
Sonna koto ha tegami ni kaite aru.

Hal seperti itu sudah tertulis dalam surat.

1.1.2.1.4 ~TE OKU(~TH<)

¢ Menyatakan kegiatan sebagai persiapan
F7Z2BiTHL.
Doa wo akete oku.

Membuka pintu terlebih dahulu.

1.1.2.1.5 ~TE SHIMAU(~TL¥ 5)

o Aktifitas / kejadian yang dilangsungkan sampai tuntas

BEREOVA T E=2808 TLESE,

Karo jo ha ringo wo mittsu tomo tabeteshimatta.

Dia (wanita) telah meghabiskan apel 3 buzh.

1.1.2.2 Aspek yang tidak menggunakan verba bentuk TE

Aspek yang menggunakan jenis verba selain bentuk TE, diantaranya
dengan menggunakan sufitks pada verba majemuk, atau menggunakan bentuk

verba lainnya. Sufiks dalam verba majemuk yang bisa digunakan untuk



menyatakan aspek, vyaitu : hajimeru, dasu, digunakan untuk menyatakan
dimulainya suatu kegiatan atau kejadian, sedangkan kakeru, tsuzukeru, toosu,
untuk menyatakan aspek sedang berlangsungnya suatu kegiatan / kejadian dan
owaru, ageru, untuk menyatakan aspek berakhir atau selesainya suatu kegiatan /
kejadi an’.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis mengidentifikasikan bahwa
makna yang terkandung dalam aspek verba bentuk ~z¢ bermacam -~ macam jenis,
namun dalam penelitian ini diberikan pembatasan masalah yang akan dikaji, yaitu

mengka ji makna ~te kuru dan ~fe iku sebagai hojodoushi.

1.3 Rumusan Masalah

Sehubungan dengan identifikasi masalah yang telah disampaikan oleh
penulis, masalah pokok yang hendak dijawab dalam penelitian yang berkaitan
dengan penggunaan hojodoushi ~te tku dan ~te kuwru yaitu apa sajakah makna
yang terkandung dalam verba bantu ~ iku dan ~~e kwru dalam buku cerita

anak-anak yang berjudul “Mori Kara No Purezento”.

14 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini akan disesuaikan dengan ruang lingkup penelitian,
yaitu mengkaj tentang makna ~fe kwu dan ~te tku sebagai verba bantu

( honmjodoushi ). Oleh karena itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menambah

? Dedi Sutedi, ibid, hal: 92




pengetahuan serta wawasan bagi penulis maupun pihak yang membaca karya

ilmiah int dan untuk membahas makna yang terkandung dalam verba banty ~e

kuru dan ~te iku.

1.5 Metode Penelitian

Dalam menganalisis makna ~fe kuru dan ~te iku sebagai ho jodoushi,
penulis menggunakan metode tekstualis, dimana penelitian ini didasarkan pada
penelitian kepustakaan berdasarkan sebuah teks. Penelitian kepustakaan ini

merupakan penelitian dengan mencari buku-buku yang menguatkan teori dari

pakar bahasa dan menelaah makna verba bantu tersebut melalui sebuah teks.

16 Sumber Data

Sumber data yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah
data-data yang terdapat didalam buku cerita anak-anak yang berjudul “Mori Kara

No Purezento” . dan diambil secara random atau acak.



1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian karya ilmiah ini tersusun

sebagai berikut :

Bab 1

Bab 11

Bab Il

Bab IV

Pendahuluan

Terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
metode penelitian, sumber data dan sistematika

penulisan.

Landasan Teori

Berisi pembahasan teori-teori dari para pakar
linguistik ~ Jepang yang berhubungan dengan

ho jodoushi mengenal ~te kuru dan ~te iku.

Analisis Makna “Te Kuru” dan “Te Iku”

Bab ini merupakan bagian utama dalam penulisan
ini, yang berisikan pemaparan serta pembahasan
secara rinci mengenai ~te kuru dan ~te iku untuk
mengetahui makna apa saja yang terkandung

didalam verba bantu tersebut.
Kesimpulan

Berisi kesimpulan dar1 basil penulisan ini




